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Abstract

Education has an important role and function in developing the quality of Indonesian
Armed Forces (ITNI) soldiers who are responsive (tanggap), resilience (tanggon), and
skillful (trengginas) in carrying out the main tasks of the TNI. This study focuses in one of
general development education for middle officers of the Air Force at Indonesian Air Force
Command And Staff College (Seskoau). Currently, the learning process is now hampered
by the Covid-19 pandemic outbreak, which called the Ministry of Education and Culture to
prohibits universities from conducting face-to-face (conventional) lectures and orders them
to hold lectures or online learning instead of face-to-face ones. This study aims to discuss
how the impact of this online method on learning activities in military educational
institutions, especially in Seskoau. In practice, this research uses qualitative methods to
explore the views and perceptions of student officers as students who carry out online
education with semi-structured interviews. The results of this study show two major
findings. First, online methods are considered effective by most of student officers in
providing an understanding of learning materials even though the majority refuse to use
aforementioned learning method and prioritize offline or face-to-face learning methods after
the Covid-19 pandemic. Second, there are various problems that interfere with the learning
process of student officers such as the internet being constrained, the existence of power
cuts, to external disturbances or distractions during lectures. This study also suggests that
the offline method should be prioritized with the option of using the online method with
certain conditions and to conduct similar research by prioritizing learning evaluation at the
end of the lecture.
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Abstrak

Pendidikan memiliki peran dan fungsi penting dalam mengembangkan kualitas prajurit
Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang responsif, tangguh, dan trampil dalam
menjalankan tugas utama TNI. Studi ini berfokus pada pengembangan pendidikan
umum untuk perwira menengah Angkatan Udara di Sekolah Staf dan Komando
Angkatan Udara (Seskoau) Indonesia. Saat ini, proses pembelajaran terhambat oleh
wabah pandemi Covid-19, yang menyebabkan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melarang universitas untuk menyelenggarakan perkuliahan tatap muka
dan memerintahkan mereka untuk menyelenggarakan perkuliahan secara daring. Studi
ini bertujuan untuk membahas dampak metode daring terhadap kegiatan pembelajaran
di lembaga pendidikan militer, khususnya di Seskoau. Secara praktis, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi pandangan dan persepsi perwira
siswa yang menjalani pendidikan daring dengan wawancara semi-struktural. Hasil studi
ini menunjukkan dua temuan utama. Pertama, metode daring dianggap efektif oleh
sebagian besar perwira siswa dalam memberikan pemahaman terhadap materi
pembelajaran meskipun sebagian besar menolak untuk terus menggunakan metode
pembelajaran tersebut dan lebih memprioritaskan metode pembelajaran tatap muka
setelah pandemi Covid-19. Kedua, terdapat berbagai masalah yang mengganggu proses
pembelajaran perwira siswa seperti keterbatasan internet, pemadaman listrik, hingga
gangguan atau distraksi eksternal selama perkuliahan. Studi ini juga menyarankan agar
metode tatap muka diprioritaskan dengan opsi penggunaan metode daring dengan
syarat tertentu, serta untuk melakukan penelitian serupa dengan memprioritaskan
evaluasi pembelajaran di akhir perkuliahan.

Kata Kunci: Pendidikan, Pembelajaran Daring, Pembelajaran Tatap Muka, Seskoau,
Pandemi, Covid-19

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah aktivitas yang penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya (Dewantara, 2009, h.15). Semangat pendidikan dilandasi oleh Pasal 31
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 tentang Pendidikan, di mana: (a) Tiap-tiap warga
negara berhak mendapat pengajaran; dan (b) Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional. Pendidikan mempunyai peranan
dan fungsi yang sangat menentukan dalam membentuk dan mengembangkan kualitas
sumber daya prajurit Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang memiliki ilmu pengetahuan
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yang mumpuni (tanggap), sikap perilaku berperilaku yang baik (tanggon) dan memiliki
keterampilan kesamaptaan jasmani yang baik (trengginas) agar mampu melaksanakan
tugas pokok TNI sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 34
tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia (TNI).

Dalam hal ini, Sekolah Staf dan Komando Angkatan Udara (Seskoau) sebagai
salah satu kotama pembinaan memiliki tugas dan fungsi di bidang pendidikan
khususnya pendidikan pengembangan umum bagi perwira menengah TNI Angkatan
Udara. Peran lembaga pendidikan di TNI AU merupakan fondasi esensial yang akan
menentukan kualitas SDM Angkatan Udara sehingga harus dapat menyesuaikan diri
dengan paradigma pendidikan dan laju perkembangan zaman. Akan tetapi, semenjak
wabah pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia di awal Maret 2020, dampaknya sangat
terasa di berbagai sektor, seperti yang dialami sektor pendidikan lainnya, di dalam
aktivitas belajar mengajar juga turut terdampak pandemi Covid-19.

Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) di dalam Surat Edaran Kemendikbud No.4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran
Coronavirus Disease (Covid-19) melarang perguruan tinggi untuk melaksanakan
perkuliahan tatap muka (konvensional) dan memerintahkan untuk menyelenggarakan
perkuliahan atau pembelajaran secara daring dari yang sebelumnya tatap muka.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi yang terjalin antara pendidik, peserta
didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Interaksi
dari ketiga aspek tersebutlah yang membuat proses belajar tersistem melalui tahap
rancangan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan internet
dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan
berbagai jenis interaksi pembelajaran yang mampu merombak cara penyampaian
pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas

tradisional (Zhang, et al., 2004 & Moore, et al., 2011). Secara ringkas, Zhang, et al. (2004)
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pembelajaran daring pada Tabel 1.

ISSN 2830-34

Tabel 1 Perbandingan Pembelajaran Luring dan Pembelajaran Daring
Luring Daring
Kelebihan Feedback langsung Terpusat pada siswa sesuai
Interaksi familiar kapasitas masing-masing
antara pengajar dan Lokasi dan waktu yang fleksibel
siswa Bisa menjangkau lebih banyak
Memotivasi siswa siswa
Membentuk komunitas Akses ke pengetahuan tanpa
sosial batas
Memiliki kapabilitas
penyimpanan  arsip  untuk
digunakan atau disebarluaskan
Kekurangan Ketergantungan Feedback tidak langsung akibat
kepada pengajar ketidaksinkronan
Keterbatasan  lokasi Bertambahnya waktu persiapan
dan waktu untuk pengajar
Biaya  pembelajaran Menyulitkan  bagi  sebagian
lebih mahal orang
e Meningkatkan rasa frustrasi,
tegang, dan bingung

Sumber: Zhang, D., et al. (2004)

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang
dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan atau
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya yang tidak tahu
menjadi tahu (Hamalik, 2007, h.30). Hasil belajar terbagi ke dalam tiga domain, yaitu

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bloom, 1956). Pelaksanaan pembelajaran dengan
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menggunakan metode daring tentunya akan memiliki perbedaan dalam kaitannya
dengan tiga domain tersebut.

Dalam domain kognitif, diskursus atas hasil belajar dengan metode daring dan
metode luring memiliki kesimpulan yang kasuistis. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode daring tidak seefektif pembelajaran
dengan menggunakan metode tradisional (luring) (Krause & Coates, 2008 & Pickering &
Swinnerton, 2019). Hal tersebut disebabkan oleh buruknya penyusunan desain
pembelajaran, tingginya kemungkinan terjadinya kelalaian, dan proses pedagogi yang
terhambat akibat instruksi daring berpengaruh pada turunannya kepada hasil belajar
(Woodworth, J. L., et al., 2015). Alasan tersebut juga berdampak pada domain afektif dan
psikomotorik yang mana sangat bergantung kepada penilaian nilai-nilai seperti
kedisiplinan, kejujuran, dan rasa tanggung jawab dari peserta didik (Bali & Musrifah,
2020).

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa: (1) mahasiswa telah memiliki
fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran daring; (2)
pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya dan mampu
mendorong munculnya kemandirian belajar dan motivasi untuk lebih aktif dalam
belajar; dan (3) pembelajaran jarak jauh mendorong munculnya perilaku social distancing
dan meminimalisir munculnya keramaian mahasiswa sehingga dianggap dapat
mengurangi potensi penyebaran Covid-19 di lingkungan kampus (Morton, et al., 2016;
Green, et al., 2018; Riddle & Gier, 2019; Anggrawan, 2019). Akan tetapi, terdapat beberapa
pula permasalahan seperti lemahnya pengawasan terhadap mahasiswa, kurang kuatnya
sinyal di daerah pelosok, dan mahalnya biaya kuota menjadi tantangan dalam
pembelajaran daring (Sadikin & Hamidah, 2020). Selain karena faktor akses, kendala lain
yang menghalangi efektivitas pembelajaran daring di antaranya seperti dukungan
keluarga dan lingkungan rumah serta kesiapan dan kapabilitas dari tenaga pengajar
metode daring (Armour, D., et al., 2020).

Pembelajaran daring dapat digunakan dengan pertimbangan memperhatikan

kondisi mahasiswa dan dosen, sehingga akan terbiasa menyesuaikan dengan sistem
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daring, pembelajaran dapat terlaksana dengan baik (Jamaluddin, et al., 2020).
Pengelolaan pembelajaran daring yang baik disarankan untuk dilaksanakan dengan
memegang prinsip-prinsip manajerial, yaitu: (1) memprioritaskan tujuan di atas
kepentingan pribadi dan kepentingan mekanisme kerja; (2) mengkoordinasikan
wewenang dan tanggung jawab, (3) memberi tanggung jawab kepada bawahan harus
sesuai dengan sifat-sifat dan kemampuannya; (4) mengenal secara baik faktor-faktor
psikologi manusia; dan (5) relativitas nilai-nilai (Mahnun, 2018).

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam bagaimana
pembahasan terkait hubungan antara metode daring dengan metode luring dan
dampaknya terhadap hasil belajar. Selain itu, terdapat pula kendala yang dihadapi dari
kendala infrastruktur hingga yang berkaitan dengan psikis daripada mahasiswa.
Sementara itu, belum terdapat penelitian yang membahas bagaimana dampak metode
daring ini dalam kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan militer, terutama di
Seskoau. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode
daring dibandingkan metode luring selama wabah pandemi Covid-19 berdasarkan hasil
belajar Perwira Siswa Seskoau 58 dan menganalisis pemenuhan fasilitas pendukung
kegiatan pembelajaran daring selama wabah pandemi Covid-19 berdampak pada hasil

belajar Perwira Siswa.

2. Tinjauan Pustaka

Pada dasarnya pendidikan terbagi ke dalam tiga ranah (Bloom, 1956) yaitu: (1) Ranah
Kognitif, dengan indikator pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation); (2)
Ranah Afektif, dengan indikator penerimaan (receiving), menanggapi (responding),
penilaian (valuing), organisasi (organization), dan menentukan karakteristik nilai
(characterization by value complex); dan (3) Ranah Psikomotor, dengan indikator gerakan
pokok (fundamental movement), gerakan umum (generic movement), gerakan ordinat
(ordinative movement), dan gerakan kreatif (creative movement). Selanjutnya dapat

dikembangkan ke dalam beberapa indikator (Moore, 2015), yaitu: (1) Pengetahuan
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(knowledge) tentang hal-hal spesifik (fakta dan terminologi khusus), cara dan cara
menangani hal-hal spesifik (konvensi, tren, urutan, klasifikasi, kategori, kriteria,
metodologi), dan universal dan abstrak di lapangan (prinsip, generalisasi, teori dan
struktur); (2) Pemahaman (comprehension) adalah penerjemahan, interpretasi, dan
ekstrapolasi; (3) Penerapan (application) adalah pemanfaatan hasil belajar; (4) Analisis
(analysis) yang meliputi elemen, hubungan, dan prinsip dalam berorganisasi; (5) Sintesis
(synthesis), menghasilkan komunikasi, rencana, serangkaian usulan pelaksanaan, dan
derivasi dari serangkaian hubungan abstrak yang unik; dan (6) Evaluasi (evaluation) yang
terkait dengan bukti dan penilaian internal dalam hal kriteria eksternal.

Kendati keterlibatan siswa dalam lingkungan pembelajaran yang berbasis daring
lebih menantang secara signifikan (Ifenthaler, et al., 2020), akan tetapi perbandingan
antara lingkungan pembelajaran berbasis daring dan luring sudah tidak relevan (Alavi
& Leidner, 2001). Meskipun juga beberapa studi yang berfokus pada pembelajaran
dengan interaksi langsung selaras dengan hasil belajar yang lebih tinggi (Carini, 2012).
Oleh karena itu, evaluasi menjadi salah satu poin penting. Evaluasi berarti menilai (tetapi
dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu), untuk menilai dan mengukur hasil belajar
yang dicapai siswa untuk mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas atau
mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien (Arikunto, 2017). Evaluasi atau penilaian
(assessment) dimaknai sebagai sarana untuk meningkatkan (a) pembelajaran siswa; (b)
akuntabilitas kualitas pembelajaran; (c) ukuran tradisional dan otentik dari pembelajaran
siswa; dan (d) tindakan yang menunjukkan bahwa siswa telah menguasai pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang penting untuk pekerjaan (Ruhland & Brewer, 2001).
Instrumen evaluasi terbagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes
(Wahidmurni, 2010). Teknik tes adalah ujian di akhir periode tertentu, sementara teknik
non tes meliputi peringkat (ranking scale), kuesioner (questionaire), check list, wawancara
(interview), pengamatan atau observasi, dan riwayat hidup. Penelitian ini akan
menggunakan kuesioner dan wawancara yang membandingkan persepsi perwira siswa

atas pembelajaran luring dengan pembelajaran daring.
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Pembelajaran luring atau langsung adalah model pembelajaran di mana pengajar
menjelaskan konsep atau keterampilan baru yang melibatkan interaksi antara pengajar
dan siswa belajar secara individu maupun dalam kelompok kecil (Watanabe, et al., 2013).
Model ini bersifat transaksional, artinya menekankan pada interaksi guru/siswa pada
setiap titik dalam pelajaran yang meliputi empat tahapan, yakni presentasi, praktek,
penilaian dan evaluasi, serta monitoring dan umpan balik (Huitt, et al., 2009).
Pembelajaran online atau daring mengacu pada pembelajaran yang dirancang untuk
ditawarkan melalui Internet dan menggunakan materi dan aktivitas berbasis web
(penilaian dan diskusi) yang dimungkinkan oleh berbagai sistem manajemen atau paket
perangkat lunak lainnya (Meyer, 2014). Pembelajaran daring (e-learning) dapat dijadikan
sebagai pendekatan inovatif untuk mendistribusikan desain yang baik, pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, interaktif, dan memfasilitasi lingkungan pembelajaran
untuk setiap orang, kapan saja dengan menggunakan atribut-atribut dan sumber-sumber
dari bermacam-macam teknologi digital selama materi pembelajaran tersebut cocok
untuk pembelajaran terbuka, fleksibel dan lingkungan pembelajaran (Khan, 2005).
Pembelajaran daring juga dapat diartikan sebagai lingkungan pembelajaran terbuka dan
terdistribusi alat-alat pedagogik, internet, teknologi berbasis jaringan, untuk
memfasilitasi pembelajaran dan membangun ilmu pengetahuan melalui aksi dan

interaksi (Dabbagh & Bannan-Ritland, 2005).

3. Metode Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka atau rumusan untuk melakukan proyek
penelitian yang merincikan prosedur-prosedur yang diperlukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan penelitian (Malhotra, 2006).
penelitian ini menggunakan metode kualitatif, di mana penelitinya sebagai instrumen
kunci, pengambilan sampel dilakukan secara purposive dan snowball, kemudian
dikumpulkan menggunakan triangulasi dan dianalisis secara induktif (Sugiyono, 2015,

h.15). Metode penelitian kualitatif yang menekankan pada pendekatan induktif sangat
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mengedepankan perolehan informasi menggunakan wawancara semi-terstruktur,

karena prosesnya yang mengonfirmasi dan memperkaya nuansa di dalam penelitian ini.

Wawancara dilakukan kepada beberapa Perwira Siswa Seskoau angkatan 58 yang

mengikuti kegiatan pembelajaran secara daring dan mengikuti pembelajaran dengan

metode luring. Dari sebanyak 128 Perwira Siswa, akan dipilih beberapa sebagai sampel

dengan kategorisasi Perwira Siswa yang mengikuti aktivitas pembelajaran dengan

metode luring dan Perwira Siswa yang mengikuti aktivitas pembelajaran dengan metode

daring, dengan masing-masing: (a) Berdomisili di Jabodetabek; (b) Berdomisili di Pulau

Jawa non-Jabodetabek; dan (c) Berdomisili di luar Pulau Jawa. Panduan Wawancara

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel2  Panduan Wawancara

No Pernyataan
1 Saya merasa metode belajar daring sangat efektif terhadap pemahaman
belajar
5 Saya cenderung memilih metode belajar daring dibandingkan metode belajar
tatap muka
3 | Saya lebih memilih metode luring dibandingkan metode belajar daring
4 | Saya memahami materi yang disampaikan melalui metode daring
5 | Saya lebih semangat dalam melaksanakan metode pembelajaran daring
6 | Saya merasa metode tatap muka dan metode daring sama-sama sama efektif
- Saya memilih menggunakan metode belajar daring selepas pandemi Covid-
19 berakhir
8 | Saya tidak memahami topik yang didiskusikan lewat metode belajar daring
9 | Metode daring memberikan lebih banyak beban tugas di luar jam kuliah
10 | Saya kurang bisa berkonsentrasi saat kuliah daring di rumah
11 | Saya terkendala akses dan koneksi internet yang memadai
12 | Kendala teknis sering terjadi selama pelaksanaan kuliah daring
13 Pengajar membantu saya lebih memahami materi yang dijelaskan saat kuliah
daring
14 | Ketersediaan opsi materi pembelajaran lebih banyak dan mudah diakses
15 | Tugas yang diberikan membantu saya memahami materi kuliah
16 Metode daring memudahkan saya untuk berdiskusi bersama mahasiswa
lainnya
17 Para mahasiswa dapat berinteraksi dengan lebih baik selama kuliah daring
berlangsung

40



Jurnal Strategi Pertahanan Udara ISSN 2830-34
Volume 10, Nomor 1, 2024

Saya lebih siap dalam menyiapkan materi belajar tiap sebelum kuliah
berlangsung

19 | Saya lebih siap dalam mempersiapkan diri menghadapi ujian

20 | Suasana perkuliahan membuat saya lebih mudah memahami materi kuliah

Kuliah daring sering terganggu oleh suara atau kebisingan di luar ruang

21
maya

2 Selama kuliah daring, jeda istirahat antara dan selama masa pembelajaran
lebih teratur

23 Pengajar hanya membaca materi yang ada di slide tanpa memberikan

penjelasan lebih lanjut

24 | Saya pernah terkendala mati listrik selama pelaksanaan kuliah daring

25 | Pelaksanaan kuliah daring lebih lama sehingga membuat saya jenuh

26 | Pelaksanaan kuliah daring menjadikan saya kurang fokus

27 | Pengajar memberikan atensi saat ada mahasiswa yang terkendala teknis

28 | Pengajar memberikan sesi tanya jawab yang memudahkan memahami materi

Pengajar memahami penggunaan teknologi yang dibutuhkan selama kuliah

2 daring

30 | Pengajar menyediakan waktu diskusi di luar jam kuliah daring

Panduan wawancara di atas didasari serangkaian pernyataan yang mengacu kepada
beberapa riset sejenis (Wijaya, Zhou, Purnama, & Hermita, 2020; Ayu, 2020; Abou-Khalil,
et al., 2021; Adnan & Anwar, 2020; Bahasoan, Ayuandiani, Mukhram, & Rahmat, 2020;
dan Darius, Gundabattini, dan Solomon, 2021) ke dalam kuesioner yang berisi 30
pernyataan. Jumlah 30 pernyatan dinilai cukup untuk penggunaan skala Likert (Mar’at,
2006, dalam Mawardi, 2019). Pernyataan tersebut kemudian diajukan kepada para
narasumber dengan menggunakan skala Likert enam tahap (1-6). Semakin para
narasumber menyepakati pernyataan yang diajukan, skala Likert yang diisi semakin
mendekati angka enam (6). Demikian pula sebaliknya, apabila para narasumber tidak
atau kurang sepakat dengan pernyataan yang diajukan, maka skala Likert yang diisi
mendekati nilai satu (1).

Sebanyak 17 pernyataan yang berkaitan dengan efektivitas metode pembelajaran
daring sesuai dengan tujuan penelitian pertama. Kemudian sebanyak 13 pernyataan
yang berkaitan dengan tujuan penelitian kedua terkait dengan fasilitas pendukung

pembelajaran, seperti internet dan materi pembelajaran, diajukan kepada pada para
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Perwira Siswa. Pernyataan yang disampaikan dilakukan secara acak dan tidak mengikuti
pola tertentu yang berurutan agar yang menjawab kuesioner memperhatikan seluruh

pernyataan secara saksama (Mawardi, 2019).

4. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menjadikan Perwira Siswa angkatan ke-58 Seskoau diikuti oleh
sebanyak 128 Perwira Siswa sebagai populasi penelitian. Dari jumlah tersebut, lima di
antaranya merupakan Perwira Siswa yang berasal dari negara sahabat, yakni Malaysia
(1), Singapura (1), Thailand (1), Pakistan (1), dan Korea Selatan. Sebanyak 18 Perwira
Siswa dipilih dengan menggunakan purposive sampling dengan landasan persebaran
lokasi belajar daring. Dari 18 Perwira Siswa tersebut, lima di antaranya berlokasi di
wilayah Jabodetabek, terutama di Jakarta (4) dan di Tangerang Selatan (1). Di luar
Jabodetabek, sebanyak lima lainnya berada di tiga kota di Pulau Jawa, yaitu Bandung (1),
Malang (2), dan Surabaya (2). Tujuh sampel lainnya berlokasi di empat pulau besar
lainnya di Indonesia, yakni di Medan, Sumatera Utara (1), Balikpapan, Kalimantan
Timur (1), Makassar, Sulawesi Selatan (2), dan Biak (2) serta Jayapura (1), Papua. Satu
Perwira Siswa yang berasal dari Malaysia juga dipilih menjadi sampel yang
merepresentasikan luar negeri. Kuesioner yang berisi sebanyak tiga puluh pertanyaan

diajukan ke 18 Perwira Siswa tersebut.
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Gambar 1 Persebaran Lokasi Narasumber Sampel Penelitian
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Selanjutnya dari hasil rekapitulasi awal, sebagaimana dapat diperjelas pada Gambar
4.3, jenis akses dan kecepatan internet yang digunakan Perwira Siswa selama
melaksanakan perkuliahan menggunakan metode daring ditelaah. Sekitar 61% atau 11
Perwira Siswa menggunakan koneksi nirkabel (wifi) selama kuliah berlangsung.
Sementara sisanya, yaitu 7 Perwira Siswa (39%) menggunakan internet kabel. Dari sisi
kecepatannya, rata-rata Perwira Siswa menggunakan internet dengan kecepatan di
bawah 50 Mbps (61%), terutama di kisaran 10 hingga 20 Mbps. Beberapa lainnya juga
menggunakan internet dengan kecepatan antara 50-100 Mbps (11%) dan lebih dari 100
Mbps (28%). Pada dasarnya, rata-rata kecepatan internet yang dibutuhkan untuk
melakukan video konferensi menggunakan aplikasi zoom antara 600 kbps hingga yang
tertinggi 4 Mbps. Oleh karenanya, penggunaan akses internet dari seluruh Perwira Siswa

yang dijadikan narasumber sudah memenuhi, bahkan melebihi, standar minimum.

Akses Internet Kecepatan Internet
= Wifi = Kabel = < 50 Mbps = 50-100 Mbps = >100 Mbps
Gambar 2 Akses dan Kecepatan Internet

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner pada Tabel 3, elaborasi diarahkan kepada
ranah afektif yang juga terdapat di dalam teori pendidikan Bloom. Di dalam ranah
afektif, terdapat beberapa indikator, yaitu penerimaan (receiving), menanggapi
(responding), penilaian (valuing), organisasi (organization), dan menentukan karakteristik

nilai (characterization by value complex). Penggunaan kuesioner di atas adalah untuk
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memahami dari ranah afektif bagaimana para Perwira Siswa mampu menerima
pembelajaran daring dengan berbagai situasi dan kondisi masing-masing beserta
tantangannya. Kelima indikator di atas secara inheren disebar ke dalam 30 pernyataan
yang disusun secara acak agar memberikan pandangan yang holistik atas bagaimana
pembelajaran daring mempengaruhi persepsi dan perspektif dari para Perwira Siswa.
Pada indikator pertama, misalnya, terkait dengan indikator penerimaan, para
Perwira Siswa dimintakan persepsi atas kesadaran, kesediaan untuk mendengar, dan
atensinya terhadap materi kuliah. Salah satu pernyataan yang berkaitan dengan persepsi
atas atensi ini misalnya ditunjukkan dalam pernyataan keempat dan kedelapan terutama
yang berkaitan dengan pemahaman atas materi kuliah. Pernyataan keempat adalah
mengenai “Saya memahami materi yang disampaikan melalui metode daring” dan
pernyataan kedelapan sebaliknya, yakni tentang “Saya tidak memahami topik yang
didiskusikan lewat metode belajar daring”. Secara konsisten respon atau jawaban dari
para Perwira Siswa menunjukkan bahwa mereka memahami materi perkuliahan,
kendati pada saat yang sama terkendala oleh distraksi eksternal seperti suara bising, mati
listrik, maupun koneksi internet dan kendala teknis lainnya. Meski berdasarkan respon
atas pernyataan keduapuluhenam, mayoritas Perwira Siswa menyampaikan bahwa

fokus mereka juga kerap terganggu.

Tabel 3 Rekapitulasi Kuesioner
Sangat Tidak | Kurang | Agak Sangat
Pernyataan | tidak . . . Setuju g
. Setuju | Setuju | Setuju Setuju
Setuju
1 0 1 6 4 7 0
2 0 2 10 4 1 1
3 0 2 1 2 13 0
4 0 0 7 3 8 0
5 0 1 6 7 4 0
6 0 1 8 2 5 2
7 2 3 7 2 3 1
8 3 3 7 4 1 0
9 2 4 6 3 3 0
10 2 3 1 5 7 0
11 1 6 1 5 5 0
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12 0 5 3 0 10 0
13 0 1 7 5 5 0
14 0 1 1 7 6 3
15 0 0 2 2 12 2
16 0 1 6 4 6 1
17 1 3 7 4 3 0
18 0 0 2 10 6 0
19 0 0 1 6 11 0
20 0 0 1 3 14 0
21 0 1 2 4 10 1
22 0 0 5 6 7 0
23 2 6 5 2 3 0
24 1 4 2 2 8 1
25 1 3 3 3 8 0
26 2 3 3 4 6 0
27 0 1 3 6 8 0
28 0 0 0 4 13 1
29 0 0 0 2 14 2
30 0 0 2 6 9 1

Atensi para Perwira Siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
cenderung tidak terganggu, beda halnya dengan interaksi dengan dan/atau antara
Perwira Siswa lainnya. Hal ini ditunjukkan dari respon atas pernyataan ketujuhbelas
yang mengemukakan bahwa kebanyakan Perwira Siswa merasa bahwa interaksi yang
baik antara mereka belum terjalin secara baik, khususnya selama pelaksanaan
pembelajaran secara daring ini.

Selanjutnya di dalam indikator menanggapi (responding), menekankan pada
partisipasi aktif para Perwira Siswa dalam proses kegiatan perkuliahan, terutama dalam
pelaksanaan diskusi. Keberadaan diskusi di dalam jam perkuliahan dinilai sudah
berjalan dengan sangat baik. Kaitan antara indikator ini dengan pelaksanaan diskusi di
jam perkuliahan diwakilkan oleh pernyataaan keenambelas, keduapuluhtiga, dan
keduapuluhdelapan hingga ketigapuluh. Pernyataan keenambelas menyangkut
pandangan atau persepsi Perwira Siswa tentang bagaimana metode pembelajaran daring
lebih memudahkan terlaksananya diskusi. Kemudian berdasarkan pernyataan
keduapuluhtiga, mayoritas Perwira Siswa juga menilai bahwa pengajar memberikan

45



Jurnal Strategi Pertahanan Udara ISSN 2830-34
Volume 10, Nomor 1, 2024

penjelasan yang lebih dari sekadar menjelaskan materi yang ada di layar slide presentasi.
Selama perkuliahan berlangsung pun pengajar memberikan keleluasaan untuk
berdiskusi melalui sesi tanya jawab dan juga waktu di luar jam perkuliahan yang
disediakan untuk diskusi. Kondisi ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Lin dan Lin
(2015), bahwa metode pembelajaran daring adalah pendekatan inovatif dan interaktif
untuk menyediakan lingkungan belajar yang dirancang untuk berpusat pada siswa,
dengan memanfaatkan karakteristik dan sumber daya berbagai teknologi digital untuk
pembelajaran.

Indikator ketiga yakni sehubungan dengan penilaian (valuing). Menurut Bloom,
penilaian ini sifatnya inheren atau melekat dengan objek, fenomena, dan perilaku
tertentu sehingga prosesnya didasarkan pada internalisasi berdasarkan standar nilai
tertentu. Dalam konteks pendidikan ini berkaitan dengan bagaimana peserta didik
menunjukkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Berkaitan dengan pernyataan
dalam kuesioner penelitian ini, indikator penilaian ditunjukkan dari bagaimana para
Perwira Siswa memanfaatkan standar nilai yang disediakan di dalam kuesioner sebagai
sarana untuk melakukan penilaian atas kondisi pembelajaran daring yang mereka alami
dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya.

Di luar itu, penilaian ini juga bisa dilihat dari bagaimana para Perwira Siswa
meletakkan preferensinya atas metode belajar daring relatif terhadap metode belajar
luring atau tatap muka. Mayoritas jawaban dari Perwira Siswa adalah dari sisi
pemahaman materi mereka mengaku sangat memahami materi yang disediakan selama
pembelajaran daring. Akan tetapi, jika diposisikan untuk memilih antara kedua metode
pembelajaran daring atau luring, mayoritas Perwira Siswa cenderung tidak ingin
menggunakan metode pembelajaran daring terutama selepas pandemi Covid-19 mereda.
Temuan yang menarik pula, dari segelintir Perwira Siswa yang masih menginginkan
metode pembelajaran daring, bahkan setelah pandemi Covid-19 mereda, tidak
dibedakan berdasarkan lokasinya secara geografis. Kendati Perwira Siswa yang
berlokasi di luar Pulau Jawa yang menginginkan hal tersebut, terdapat pula yang

berlokasi di Pulau Jawa, bahkan Jabodetabek. Salah satu alasannya adalah bahwa metode
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pembelajaran daring lebih memudahkan dalam mengakses data dan materi
pembelajaran yang tersimpan sehingga dapat diakses kapan dan di mana saja saat
sewaktu-waktu dibutuhkan (Elyas, 2018).

Selanjutnya adalah sehubungan dengan indikator organisasi (organization), yakni
berkenaan dengan perlunya keseimbangan yang berdasarkan perencanaan sistematis
dalam memecahkan masalah dan memprioritaskan waktu secara efektif untuk
memenuhi kebutuhan organisasi (dalam hal ini perkuliahan), keluarga, dan diri sendiri.
Pernyataan yang merepresentasikan indikator ini salah satunya terkait dengan kondisi
fasilitas pendukung seperti listrik dan internet serta kenyamanan lingkungan rumah saat
mengikuti kegiatan perkuliahan via daring di rumah. Hal ini sejalan dengan yang
ditemukan oleh Muilenburg & Berge (2005), bahwa terdapat delapan kendala dalam
pembelajaran daring, yakni (a) masalah administrasi; (b) interaksi sosial; (c) keterampilan
akademis; (d) keterampilan teknis; (e) motivasi peserta didik; (f) waktu dan dukungan
untuk studi; (g) biaya dan akses ke internet; dan (h) masalah teknis, Pembagian waktu
menjadi hal yang penting terutama dengan berbagai kendala yang disebutkan tersebut.

Terakhir, jika dalam indikator kedua lebih menekankan kepada bagaimana nuansa
diskusi berlangsung, pada indikator kelima ini, yaitu menentukan karakteristik nilai
(characterization by value complex), lebih menekankan pada ‘bagaimana’ para Perwira
Siswa berinteraksi dalam kelompok dan dalam upaya menemukan pemecahan masalah.
Indikator ini kurang dapat ditelaah melalui pernyataan di dalam kuesioner, utamanya
yang ditujukan kepada respon dari Perwira Siswa. Indikator ini dapat memungkinkan

untuk ditelaah apabila yang dimintai respon adalah dari sisi pengajar

5. Kesimpulan

Dari hasil temuan yang diperoleh dari kuesioner yang telah direkapitulasi, penelitian
ini mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Para Perwira Siswa menilai bahwa metode daring efektif dalam memberikan

pemahaman materi pembelajaran, meskipun sebagian besar cenderung memilih
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untuk memprioritaskan metode pembelajaran luring atau tatap muka selepas
pandemi Covid-19.

2. Kendati fasilitas pendukung pembelajaran, yakni akses internet dan materi
pembelajaran, lebih memudahkan untuk diakses dan diperoleh masih terdapat
kendala di fasilitas ung dan penunjang lainnya, seperti tersendatnya internet, mati

listrik, dan distraksi sewaktu jam perkuliahan berlangsung.
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